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KISAH BEBERAPA EPISODE:
MOBILITAS DAN IDENTITAS WANITA MINAHASA

Maria Heny Pratiknjo
Pengajar di Jurusan Antropologl Fakullas limu Sosial dan limu Politik Universitas Sam Ratulang!
Pos-el: henypratiknjo@yahoo.com

Abstrak:
Tulizan ini bertujuan membsrikan gambaran mangenai gerak mabilifas suatu entitas kultural, yaitu
arang Minahasa dan terutama kaurn perempuannya. Dimana, gerak mobiiitas tersebut tidak hanya
persnalan aspek gerak semata, namun juga berimplicazi dalam membentuk identitas wanita
Minahasa. Balk dati sudut pandang orang Minahzsa sendid, maupun dari sudut pandang orang

yang bukan Minahasa:

Kata kunci: \Wanita, Minahasa, Mobilitas, ldentitas

1. Pendahuluan

Sashbagaimana kita ketahul, perbincangan
mengenai isu dunia sosial wanita atau vang
kemudian populer dissbut isu Gender begitu
marsk di Indonesia, Bankan ssbelum negara
ini merdeks. Tentu yang paling terkenal adalah
terbitnya  kumpulan  korespendensi  kritik
emansipalif R. A, Kartinl dalam bantuk buku
berjudul Door Dufsternis Tot Licht, Habis Gelap
Terbitlah Terang.

lsu tersebut di atas merjadi luas cakupan
dan peminatiya. Komentar, analisa, pan-
dangan tidak hanya catang dari para ilmuwan
sozial. Bahkan segenap orang vang mengaku
praktisi. ahll hukum, aktivis perempuan; biro-
krat, menteri, politisi hingga masyarakat awam.
Karena itu, stodi=studl mengenal hubungan
antara dunia kerja dan wanita menjadi begity
substansial dan strategis artinya: Tantu agar
kita dapat melihat wacana-wacana dan feno-
mena-fanocmena yang terkandung di dalamnya
dengan lebih jernih serta seimbang.

Sementara itu, telan menjadi pengsla-
huan umum para antropolog, bahwa salah satu
karya etnografi paling maju di Indonesia adalah
studi mengenal orang Minahasa. Selidakrya
vang paling ramai jika melengok kajian sejenis
pada masyarakat di bagian lain Indonesia
tmur. Dapat dilkatakan, hampir tidak ada tema
yang benar-benar baru dalam eksplorasi kajlan
mengenai masyarakat dan kebudaysan Mina-
haza, Bisa digimpulkan, semua hazil studi yang
disajikan di masa Ini adalah pelebaran wacana,
pemwtakhiran data ‘dan fakta serta pencarian
sisk"lain” dari studi-studi terdahulu.

Beqgitu pula dengarn studi mengenai kaum
wanitanya. Berbagai kajian yang secara khu-
sus membahas wanlta Minahasa dan didapati
relasi kerja dapat kita temukan. Misalnya da-
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lam karya Manoppo-Watupongoh (1989, 1995)
ataupun Lalamentix, et a. (1994). Ada pula,
tulisan saderhena vang memuat bicgrafi sing-
kat beberapa wanita Sullt berprestasl dan
sangal nampak dominasi wanita Minahasanya
(Ratag, 2005). Haecir juga, kumpulan articel
vang diedit ibu Tiwa-Ralinsulu dan Kapahang-
Kaunang (2005), Disamping tu, ada juga
hwkilan-nukilan analitis mengenai perempuan
Minahasza berdasar data sejarah dan penelitian
lapangan yang tersebar dalam berbagai karya
penulis |luar negen, Micks Schouten (1895;
1928) contohnya. Sehingga, karya mengenai
wanita Minahasza dan berbagai aspek hidup,
terutama socal pekeraannys dapat dibilang
cukup banyak tersebar,

Sehingga, pada kesempatan inl saya ber-
maksud menulis sebuah  artikel sekaligus
raflaksi iimiah yang terkait dengan isu tersebut
dan berjudul "Kisah Beberapa Episoda: Mabi-
litas dan ldentitas Wanita Minahasa”. Berda-
sar mudel pandekatan limu yang saya tekuni,
Antropologi, maka pendekatan teoritis tentu
akan kurang dijumpai disinl, Karena, model in-
duklif yang kami manfaatkan mendorong fakta
empiris dalam grounded ressarch, pembaha-
san terhadap isu-isu parlikular tematis dan
konsenlrasi pada wilayah atau dalam kasus
artikel inl, entitas tertentu yang terkendali, me-
miliki kensekuensi menompatkan teori sebagal
“pelengkap” dan bukan "menu utama" darl
“sajian Imiah" yang dipaparkan

2. Orang Minahasa:
Migrasi
Melinat studi-studi mengenai kebudayaan
masyarakal di Indonesia, maka telah dikenal
luas bahwa orang Minahasa vang disebut [Ugs
orang Manado memupakan entitas dengan

Dunia Kerja dan
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pangardh  kebudayaan barat serta Kristen
paling dalam dan signifikan dari entitas lain di
Indonesia (Wallace, 2010018681 183-203;
Lundstroom-Burghoom, 1981; Henley, 1983,
19896; Schouten, 1998, Benson, 2Z012[1933)
229), Melalui publikasi-publikas| rujukan terse-
but, kita mempercleh gambaran bagaimana
pengaruh kebudavaan eropa telah menjadi
baglan kehidupan orang pribumi baik melalui
gava hidup dan material. Entah ity pola pemu-
kiman, pakaian, cara makan, jenis makanan
dan minumah, serta hampir seluruh aspek
kehidupan masyara-kat, terutama bahasa',

Lewsat publikasi-publikasi rujukan tersebut
pula, diketahui bahwa pengaruh asing teruta-
ma diintroduks dan ditanamkan pihak kelenial
melalui institusi pendidikan dan pola hidup
Kristen. Dalam pengaruh kuat peradaban barat
atau tepatnya Belanda. Salah satu implikasi
yvang diterima adalah wita dapal melihat mabi-
litas penduduk Minahasa dan terutama berhu-
bungan dengan dunia kerja mereka.

Pertalian mobilitas dalam era keolonial inl
sangat sral dengen keberadaan dunia pendi-
dikan di Minahasa, Mula-mula ditandai dengan
kedatangan penginjil MZG°  Riedel dan
Schwarz pada paruh pertama 1930, Tidak ha-
nya mengabarkan Injil sebagai bagian darl tu-
gas misionaris mereka, namun mengenalkan
|uga pranata pendidikan nan-formal anak piara
atau murfe, Lalu ditkuli pembentukan sekolah
formal yang tercatat dimulai tahun 18357 yaitu,
kweekschool (sekolah guru) hoofdenschoal
{sekelah "raja" untuk melath ambteraar) hing-
ga MULQ, Baik didirikan organisasl misi (Zen-
ding schoof), negara (stastschool) madpun
pemerintah distrik (negeomif school), bahkan
jauh sebelum pelaksanaan kebijakan politk
etis di nusantara (Herley, 19493 &0, Henlay,
1906, 98-101: Schouten, 1988: 113-118).

! Heal penekaran peran panting Hahasa (Melayu dan

Belanda) veng ekhimya mandukung maobilites stau
diaspora atau migrasi dan interaksi mereka dengan
kizrmunitas lein dapat dilihat dalam Alex J. Ulasn, "Kembara
rian Dispora: Sebosh Ametan dan Laar”, o dalam Boy E
Mamengko (Ed.), cinik Minshasa Dalern Akselerasi
Peribahan: Telagh Histods-Teotogis-Antropalogte (Jgkar-
fa: 5 nar Harapan, £002) him. £03-4904

L Singkatan dad Nathedandseh Zondeling Genootschap
lembadga sanainjian geraia Protesian vang borkeducukan
d! Belanca

' Model pendidikan dergan mengangkat snak penoudik
priburnl . balk ods alaupun wanlts urtuk disjarkain cara
hicdup Kristen dan faia krama eccpa, unluk penlelasan il
dapat melihal Misks Schouter, Leaderahip and Scoial
Mobility Jn Southesst Asiar Socioly Minahasa 16771523
(Leigend KITLY, 1988 hirm 112
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Kemudian dielaskan, kemajuan pendi-
dikan® ini telah membentuk elit baru dalam
bidang-bidang pekerjaan yang memerlukan
keahlian baca-tulis. Para elit Ini bermigras| dan
tersebar luas di nusantara untuk mensmpal
posisi-posisi sebagal anggota KNIL (tentara
Hindia-Belanda), pegawai adrinistrasl. para-
medls, gury, misionaris-pribumi {imfandsch-
leraar), termasuk pengawas perkeburnan. Keti-
ka itutah, terbentuk sebuah glit dan tren biro-
krat-kelas menengah calam pekérjaan while
coffar yang juga menjadi penanda ideniitas
sosial individu dalam Komunitas (Henlay, 1996
T8-79, Schouten, 1998: 187-208). Perikhal yang
masih sangat terasa sampai kini. Hingga,
dalam hal migrasl untuk memenuhi kebutuhan
amblenaar, guru zending dan anggola KNIL di
berbagal dasrah Indonesia timur misalnya, kita
dapat menemukan catatan mengenal kehadi-
fan orang Minahasa disana. entah di Sundsz
Kecll, Makassar, Ambon, bahkan Papua
{Miller, 2012[1096]: passim.).

Hal-hsl di atas tantu terbatas soal mobilitas
dalam kaitan dengan perolehan pendidikan di
tanah Minahasa =endir. Setelah itu, baru
mereka disabar oleh pemerintah kolanial ke
berbagai wilayah. Namun ada juga yang untuk
keperitingan pendidikan, baik pna maupun
wanita sengaja dimigrasikan ke pulau Jawa
oleh pemerintah sejak 1850an untuk mempear-
cleh pendidikan medis dan obstetri dasar agar
menjadi paramedis-pribumi atau disebut juga
dakler faws (Schoute, 1938, Winter, 1974 dan
Da Clerg 1871 dalam Schouten, 1998 116).

Ketika ilu, mobilitas sudah terjadi hingga ke
luzr neger. Dalam bal ini, capaian akademik-
formal dikejar untuk menjadi penanda mence-
cap pendidikan yang lekih tinggl dan maju.
Tradisi mehiltas dalam bidang pendidikan ini
kemudian dikenal luas dengan bahaza: lokal
sumikatali. Dalam kasus inl, terutama hingga
ke neger Belanda, Tercalal salah salu pionesr
misalnya, Lambertus Mangindaan melanjutikan
pendidikan untuk memperdalam keahlian guru-
nya pada tahun 1830an (Schouten, 1998
117). Ada juga ayah pahlawan nasional asal
Minahasa, G. & 5. J. Ratulangie, Joziaz Ratu-

* Kils capal imelingl kemgjuan angka periumbahan sekolah
dan melek huruf di Minghasa dibond:ingkan daesan lain d
Hindia Belanda dengan membacal A. B. Laplan, "Manusla
Mirahaza Salarah dan Adsl lelladatinya®, dl dalam B K.
b Masinambcs, g 8l leds. ) &7 Tou Timod Tumod Tod
iJoksria <erukunzn Keluarga Bawanua, 1991) him. 142
David Hanley, Matosalism ano Seglopaism n Goiomal
Confext Minahssa Jn Ths Dufch East Indiss [Leiden
KITLY, 1835] him, 58-65; 80-81; Mieka Schouten, Cp, Git.
hlm. 113-1148
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langle yang menyselesaikan pendidikan di seko-
lah gury negeri terkenal di Haarlem, Belanda
pada penghujung-abad ke 19 (Schouten, 1968
117-118).

Dalam bidang pekerjaan  profesional-
administratif, penduduk Minahasa bersaing
dengan crang Ambon dan Eurasia (borgo?” —
lambahan dari penulls-) urtuk  menempati
posisi sebagai kepala sekclah dan akuntan
(Benson, 2012[1938]: 229). Dar sisi orang
Belanda, orang Minahasa mendapal aprasiasi
lebih dari orang pribumi manapun ssrta man-
dapat posisi setara dengan orang Indo-Eropa,
terutama dalam hal makanan dan upah kerja
{Henlay, 1993: 101-102; 1996: 82). Ini mem-
bangkitkan suatu kslas menengah pribumi
yang barads sedikit di "bawah™ Belanda dan di
‘atas” orang pribumi lainnya. Bahkan, dalam
beragam keadaan dan situasi, orang Minahasa
menganggap merzka setara dengan orarg
Belanda, beqitu juga seballknya (Lapian, 1891
135-138).

Crang-orang Minahasa yang tsrsebar di
seluruh Hindia Belanda, terutama pada paruh
pertama abad ke 20, sebagaimana dipaparkan
Henley (1893 81) mulal menggandrungi peker-
jaan sebagai pelaut, pengawas di perusahan
kereta api, periambangan minyak dan jurnalis,
Mereka tersebar di berbagal wilayah Hindia-
Belanda, seperti Sulawesi Selatan, Sumatera,
Kalimantan, Sunda Kecil, Maluku, Jawa dan
Madura. Lebih lanjut, para Jurnalis dimaksud
membantu mengembangkan surat-surat kabar
vang herdiri di pulau Jawa, Dalam kondisi-
kondisi migrasi yang begiln luas tersebut
arang Minahasa mungkin menjadi salah-satu
entitas di Hindia-Belanca yang paling ter-
diaspora. Pada cacah jwa aiau volkstesling ta-
hun 1930, tercatat 1 dari 8 orang Minahasa
berada di luar tanah mereka (Henley, 1933: 41
1926, 100-101). Tercatat juga, kurang lebin
10.000 orang Mirahasa tinggal di bagian lain
pulayu Sulawesi selain Minahasa (Henley,
1896: 101).

Pads sisi berbeda, memasuki masa akhir
pemerintanan kolonial, implikasi peralian an-
tara kesuksesasan pranata pendidikan, kristo-
nisasi dan migrasi harus berhadapan dengan
beragam kebudayaan di Indonesia, yang bisa
dikatakan, ketika itu "tidak seberuntung” orang
Minahasa. Hubungan erat tersabut telah mem-
buat Minahasa disebut twalfa de provineie van

5

Fopuler disebut borgo. Dapat disamakan  dangan
meslize, pencuduk Raltbiood antara ofany ercpa dan
asig-prbumi.  Lazimaya campuran darsh Paortugis aau
Spanyol cengan penduduk pilui,
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Netherlandseh  atau  provinsi  kedua-belas
Belanda tidak hanya oleh para sejarawan dan
etnegraf {Lapian, 19%1; Henley, 1296; Schou-
ten, 1998), namun juga olsh sebagian besar
orang lokal sendiri. Hal mana menjadi salah
satu penanda identitas panting bagi orang
Vinahasa. Baik sabagai orang “dalam’ atau-
pun dan orang pribumi lsinnya. Ironisnya, hal
ni juga menjadi semacam jurang pemisah dan
oersoalan ketka berbenturan dengan orang
gribuml lain wang timur dan bukan Krigten,
Fada masa kolonial -hahkan terasa hinaga hari
ini= identitas Minahasa sebagai paling beradah
digntara pribumi manapun di Hindia-Belanda
(Henley, 1996 101; Swazey, 2008: 34) telah
membentuk suatu etnosen-trisme dan mereka
merasa setara dengan orang Eropa (Swazey,
2008: 34). Namun, keadaan justru berbalik
ketika Indonesia merdeka hingga menimbulkan
semacam gagar budaya bagl arang Minahasa.
dahkan dalam suatu film berudul "Merah Pu-
tih* dengan mengambil latar masa revalusi In-
donezia, seorang serdadu republik asal Mina-
hasa dipanggil “anjing Belanda" aleh temannya
di kesatuan yang seorang aristokrat Jawa.
Dalam Kondisi seperti inllah kemudian muncul
benturan identitas dalam relasi oposisi-onosisi
biner wang bertentangan, sepert: Kristen
versus [slam; pusat dan pinggiran Jawa dan
Minahasa; budaya limur lawan budaya barat

Tak bisa dipungkir, soal-sozl identitas
sopertl itu, juga menggerakkan gerak migrasi
orang Minzhasa ke luar negerl beberapa saat
sebelum dan pasca kelahiran |nconesia seba-
gai negara. Tujuan utamanya teniu ke Belanda
bagi mereka yang mendukung pemerintah
kalonial  (Lundstrocm-Burghoorn, 1981: 28
Hekker, 1887 dalam Ulaen, 2002, 406-407),
Muangkin secara tidak sadar para rmigran inl
memparlakukan Belanda sebagai pafroon dan
mereke menempatkan diri sebagzi clionr ketika
itu, DI Belanda mereka mendirikan Perkumpu-
lan Kawanua pada tahun 1967, dilanjutkan
Bond van Minahaserrs pada 1960 sebagai
pergikat idenlitas para migran dengan tanah
leluhurnya (Hekker, 1987 dalam Ulaen, 2002
4C6-407). Hal mara, dapat dimaknal s=bagai
tanda kehadiran relasi lrans-nasional(isme),
tidak hanya sekedar gerak mobililas dan dias-
paora semata (Ulaen, 2002: 407).

Memasuki masa kontemporer, Minshasa
masin tatap merupakan salah satu suku
bangsa di Indanesia yang palng diasporik dan
terkonsentrasi bermukim di pusat-pusat urban
dunia; seperti eropa terutama di Belanda:
Amerika Utara terkonsentrasi di pesisic barat
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seperti California; dan belakangan Jepang
{Titosudarmo, 2005: 110). Dimulal pertenga-
han tahun 1980an, gelombang migrasi ini ber-
gerak dengan tren menuju Jepang (Tifosudar-
mo, 2005; Pudjiastuti, 2005, Okushima, 2006)
dan Amerika (Swazey, 2008). Berbeda seperti
gelombang migrasi ke Belanda yang kental
ursur politis-emosional-nya,  kepergian ke
Amerika Serikat dan Jepang (awalnya? —
tambahan dari penulis-) hanya dilandasi faklor
ekohomi  semata  (Uaen, 2002  406)
Sementara ke Korea, belum kami temukan
tulisan iimigh yang menguraikan kehidupan
para pekerja migran Minahasa disana. Sekall-
pun kesaksian tentang tren ke negeri ginseng
tersebut {cstap dipercleh. Ditambeah, sekarang
ini telah berdiri lembaga pelatihan Kawanua-
Korea yang bertugas menyiapkan calon tenaga
kerja Minshasa tujuan Xorea. Sebuah data
yang membuat kami menarik asumsi awal,
bahwa kadatangan para muhibah tersebut
lebih didagari faktor ekonomi semata dan bisa
dikatskan belum berkembang menadi sebuah
dorongan psikolagis-emosional.

Artikel ilmish yang membahas kehidupan
pekerja migran Minahasa di Jepang, terutama
di Garal sebuah kota di prefektur |baraki bisa
dikatakan lebih informatif dan lengkap diban-
ding dengan tulisan mengenai pekerja migran
Minahasa di Amerika Serikat. Apalagi dl Korea
Selatan. Tulisan Titoesudarmo (2005} menge-
nal pekera migran Minanasa di Oarai, berce-
rita soal pembeniukan pranata sosial orang
Minahasa dan bagaimana itu berfungsi ticak
hanva ssbagal pendukung dan  pelindung
kehidupan pekerjsan dan harian mereka di
negeri aging. Tapl juga bagaimana pranata-
pranata tersebut menjadi wadah menyalurkan
dan memupuk perasaan nasionalisme keMina-
hasaan mereka dengan para kawanua senasib
dan se-dzerah asal. Sebagian darl tulisan
arfikel barusan, kemudian penullsnya analisa
kemball dan simpulkan hal tersebut sebagai
suatu model transnasionalisme pekera migran
unluk mienearf, mengukuhkan, menguatkan,
melindungl dan memanfaalkan identitas keMi-
naasaan aslau bisa juga kelndonesian sebagal
sirateal mempertahankan eksistensi mereka
(Tirtcsudarmo, 2010).

Tulisan Pudjiastuti (2005), menunjukkan
bagaimana pengaruh kebjjakan imigrasi peme-
rintah Jepang dari tihgkat naslonel hingga ting-
kat prefexiur dan Kota Oarai terhadap pasang-
surut kehidupan pekerja migran asal Minahasa
disana Ssmentara tulisan Okushima [20086),
mencentakan peran institusi Gereja dalam
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berkompromi serta bersiasat depgan kehijakan
serta petugas imigrasi Jepang dalam melfin-
dungi, menjamin dan mendukung kehidupan
pekerja migran asal Minahasa.

Pada belahan dunia lain, Kelli Alicia Swa-
zey (2008) melakukan studi menganal migrasi
orang Minahasa di MNew England, Arnetika
Serikat. Disana ja melihat bagaimana irans-
nasivnalisme terbentuk dalam organisasi gere-
|a dan tata cara ibadah serta kehidupan orang
Minahasa dalam pranata pendukungnya disa-
rig. Juga, dalam beberapa bagian, menyentil
suka-duka dunia kerja crang Minahasa teru-
tama siasat yang digunakan dalam menghada-
pl persoalan keimigrasian.

Berbagai paparan di atas, sejauh terdes-
kripsi menunjukkar mobilitas dan  migrasi
orang Minahasa menjadi pekenja di luar dae-
rah. Namun pada sisi laif, juga memper-
lihatkan belumnya wanita Minahasa ditempat
kan dalam konsentrasi studl mengenal pekerja
migran. Terutama yang berada di luar negeri.
Karena sejauh ini, mereka ditempalkan justru
dalam payung pengliian besar mengsnal
orang Minahasa secara umum dan bukan wa-
nila Minahasa secara khusus, Catatan-catatan-
nya hanyalah berupa sentilan sana-sini, dan
sekali lagi, bukan dijadikan konsentrasi studi,
Karena itu, penelusuran tulisan-tulisan menge-
nal migrasi wanita Minahasa dan hubungannya
dengan pekerjsan mereka akan coba kami
uraikan dalam bagian berikut. Balk itu yang
tercecer dalam tema besar Minahasa ataupun
yang secara khusus mengangkst kehidupan
wanitanya dalam berbagal aspek.

3. Wanita Minahasa: Emansipasi, Pekarla

Migran dan ldentitas

Kita telah dapat mengambil kesimpulan,
bahwa masuknya peradaban barat dan Kristen
telah memberikan pengaruh yang besar dalam
kemajuen pendidikan dan lenlunya migrasi-
kera. Model egaliterianisme inl berpengarub
hingga membentuk nir-diskriminasi dalam bi-
dang pendidikan dan pekerjaan bagi wanita, Ini
member dampak hingga ke mobilitas kerja
mereka sejak era kolonial hingga masa ini
tentunya: Pada lain sisi, kanstruksi ini tentu ti-
dak lepas dan klaim kebudayaan lokal Minaha-
sa, yang menganggap mitos sejarah kehadiran
manusia di tanah Malesung (Minahasa) lewat
kisah Karsma, Lumnimuut dan Tear telah me-
nempatkan wanita setara dengan pria. Termas-
suk, kisah bagaimana mereka bertemu untuk
mengawali membangun kKeturunan berikutnya
dengan melakukan perjalanan  mengeliling
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dunia. Jadi, orang Minahasa. secara taken for
grafited telah dididk, bahwa posisi wanita
setara dengan pria dan  didorong  untuk
‘mengelilingl dunia® dalam rangka meamulai
kehidupan.

Subordinasi lewat ctoritas  pria  yang
berlebihan lidak nampak daiam kisah d| atas.
Hinuga, pernvataan "menuju kesetaraan gen-
der® menjadi lerlihal @bsurd dan' kurang rele-
van di Minahasa. Karena sudah esmansipatif
sejak mulanya. Secara biner oposisif pula,
klaim tersebut justru mengesankan wanita
Minahasa tidak sstara dengan kaum prianya.

Beragam catatan studi, baik yang metoca-
logis atau berupa catatan peralanan dalam
melihat kesetaraan posisi wanita dengan pria
yang mengambil latar belakang masa kolonial
bisa dipaparkan disinl. Penclusuran Schouten
{1998, 114) memperhatkan bagaimana sistemn
antak piara atau murd dar para misionaris
tidak hanya mendidik anak pria tapi juga
wanits

Panting pula kita melihat Refleksi
parjalanan  misionaris N, Graafland (1991
[1869]: 432) dalam dasawarsa 1860an saat
menjelajahi pedalaman Minahaga misalnya, ia
mentlis:

Memang, kaum wanita [.....] betul-
belul sangat peka terhadap
perkembangan  Inlelektual. Merska
memiliki olak yang encer, daya

tangkap vang bagus, perasaan yang
hidup dan kemauan yang ksras. Oleh
karena itu [.....] sebagaimana banvak
tempat dl daersh Minahasa, jarang
ditemukan anak gadis yang kalah
pintar dari anak-anak |elaki,

Emansipasi antara pria dan wanita di
Minahasa, sejauh bacaan pustaka dan per-
hatian pada realitas sosial, rasanya meanjadi
sesualy yang alamish. Sehingga manjadi
relevan bagi kita untuk melihat dinamika wanita
Minahasa dalam dunia pendidikan, keagamaan
dan pekerjaan yang dipaparkan secsra cordas
dan lugas olsh Mieke Schouten. Antropalag lu-
lusan Wrife Universitait van Amsterdam manulis
scal Ini dalam bagian bukunya vang diberl
judul: "Girls and Schonls, Women and Chris-
Ganity” (Schouten, 1998, 118-121): sarta “Edu-
cation and Emancipation” (Schouten: 1998
187-208],

Delam arsip negara kofonial berangka
tahun 1871, bahkan pada tahun 1869 lebih
dari 20 tahun sebelum kepijakan paolitik etis
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dijalankan di Hindia Belanda, murd wanita
telah sebanyak 34,5 % dari keseluruhan murid
di Minahasa yang tersebar di; sekolah negara
{slaatschoof) 2B %; sekolah-sekolah misi
{zending/mission schools) 34%:; sekolah distrik
(negorif schools) (Schouten, 1988; 119). Hal
tereebutiah  yang mungkin  membuat i
seorang R. A, Kartini pada kemajuan dunia
pencidikan i Tomohan-Minahasa yang
memberi peluang besar kepada wanita untuk
ikut serta. Hal itu seperti teriulis dalam dalam
buku korespondensinya yang terkenal Door
Duisternis Toot Licht (Kartini, 1912 260; 303).

Kehadiran murld wanita dalam dunia pan-
didikan jaman kolonial bahkan sampai pada
pelatihan-pelatihan orofesional. Dalam tulisan
Ratulangie (1914) sebagaimana dikutip Schou-
tan (1988: 118), pada tahun 1828, kakak Sam
—panggilan akrab Ratulangie-, Wulan Kajes
Rahel Wilhalmina melewat] ujian Kein ambis-
naers” dengan nilai tertinggl vang lebih baik
dari anak laki-laki manapun vang mengikuti
ujian tersebut, Begitu juga dengan adik perem-
puan Sam yang mempercleh hulpacte atau
sertifikat dasar lulus sckolah kerajsan pada
tahun 1812

Mengenai keadaan pendidikan wanita di
Minahasa dan migrasi mereka karena doro-
ngan kerfa yang tinggi, dapat juga kita peroleh
keterangan dari tulisan Ratulangie {1914)
berjudul "Het Minahassisch |deaal”. Ratulangie
membari gambaran kemajuan pendidikan di
tanah Minahasa seria berlombanys para pen-
duduk pribumil, terutama Kaum wanita untuk
keluar daerah dalam rangka bekerja. Hingga
akhiraya Sam terlinat mengeluh, karena kema-
Juan di tanah sendirl mungkin akan terhambat
akibat para terpelajar yang dibutuhkan justru
memilih bermigrasi dan bukan membangun
tanah-airnya.

Dalam tingkal pendidikan lebih tinggi,
didapati catatan, perempuan pribumi pertama
dan kedua yang lulus dari sekolah dokter
jaman Belanda, STOVIA dan merengkuh gelar
doster borasal dafl Minahasa, berturut-turut
septomber 1912 Marie Thomas lulus: 1914
Ann Warouw juga lulus (Hesselink, 2011: 220).
Bahkan sebagaimana dikutip kutip darl Barten
dan Stolk (1987), Marie Thomas juga menjadi
wanlta pribumi pertama yang menjadi Dokter
Spesialis dalam bidang Obstetr dan Cineko-
logi (Hesselirk, 2011; 220},

* Uian urtuk menempati pekonaan pemerintanan linakal
‘randah”, Mungkin zaat [ni bisa disstarakan dengan lulusan
APDN [Axademi Pamerintahan Dalam Negad)
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Ada dua hal penling yang bisa kita petik
dari perolehan pendidikan yang memadai bagl
wanita Minahasa, Ini diperocleh setelah pen-
jelasan di atas dan dihubungkan dengan tema
relasi antara pekerja migran dan wanita dalam
studi kita ini. Pertama, capain tersebut tslah
memungkinkan para wanita dikerjakan-disebar
atau bermobilisasi dalam bidang-bidana yvang
membutuhkan keahllan pendidikan formal di
seluruh Hindia Belanda. Ambil misal, sebagal-
rmana telah kami kutip pada sub-bab sebelum-
nya: bukan hanya pemuda tetapi juga pemudi
yang dikirim ke pulau Jawa untuk dididik dan
dipekeriakan menjadi paramedis pribumi atau
gokter diawa (Schoute, 1936, Winter, 1874 dan
De Clarc 1871 dalam Schouten, 1988: 116)
|uga kecenderungan wanita barpendidikan
Minahasa unluk bekera di luar tanah aimys
(Ratulangie, 1814). Kedua, kita dapat meng-
ambil pelajaran sebagai-mana ditulis Schouten
{1998 121), bahwa banyaknya wanita Minaha-
sa mencapal gelar akademlk setelah tahun
1900 telah mencaronyg pandangan baru di Hin-
dia Belanda mengenai ronstruksi gender dan
membuka lebih banvak peluang pendidikan.
FPosigh pijak yang memberi kita masukan dalam
menatap posisi strategis wanita sebagai peker-
ja-produktif, Bukan sekedar pelengkap seba-
gaimana jamak pandangan orang Indonesia,

Berallh paca masa pasca-kemerdekaan.
sepertl kita ketahul babhwa corang Minahasa
menupakan individu dengan gaya hidup paling
kosmopaolit (Tinosudarmo, 2005; 114Q) dan ke-
mudian terlanjur ditempelkan identtas negatif
yang terlampau kebarat-baratan (Ulaen, 2002
407-408), tenlu kaum wanita juga terkens tem-
pelan ini. Dalam bayandan identitas kebarat-
baratan ini, wanita Minahasa digambarkan dan
citulis dalam banyak surat kabar identik
dangan dunia pelacuran (Manoppo-\Watupe-
ngoh, 1938 44) serta cenderung diminati
dalam pekerjaan di dunia hiburan karena wa-
jah mereka yang canidk dan pembawaannya
yang supel (Tampo, Agustus 2003 dalam
Tirtosudarmo, 2005 112). Inl, bagl beberapa
kelompok dl Indonesia, s2cara peyoratf
dihubung-hubungkan dengan meralitas Kristen
dan barat yang mereka anggap rendah.

Kecenderungan larikan unluk bekera di
dunia malam tersebut di atas, telah mendorang
migrasi pekerja wanita terutama ke Jakana,
Ball, Papua dan Batam. Oleh plhak penerintah
dan kepelisian, inl dikategorikan kejahatan
Trafficking atau penjualan marusia, tentu jika
ada “penjualnya" (Tiwa-Rotinsulu dan Kapa-
hang-Kaunang, 2005, Gandhi-Lapian dan
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Geru, 2006). Berta sepertl ini dapat kita baca
dalam media cetak lokal yang cukup ramai me-
nyajlkannya. Contochnya, pada bagian depan
surat kabar hkarian Manado Post, Rabu 3
Oktober 2012, dapat dibaca reportase me-
ngéenai Wanita Manado atau Minahasa yang
kemudian menjadi terkenal lekat dengan
pekerjaan dunia prostitusl, dimana artikel ter-
sebut diber judul "Darl Tar Telanjang Sampal
Jual Perawan” (Manado Post, Rabu 3 Okiober
2012)

FPengalaman  ferlampau melekatnys
identitas. yang lidak baik inl pun pernah kami
jumpai di Batam. Dalam sebuah seminar xecil
merngenai kebudayaan Sulawesl Utara pada
bulan Mei 2009, seorang peserta memperta-
nyakan identitas wanita Minahasa yang identik
dengan pekerizan duniz malam. Suatu prefe-
rensi, yang memang dapat kita lacak hingga
masa Hindia Belanda, terutama di kota-kota
pelabuhan-rendezvous (Hesselink, 1987: 214).
Inl menandakan bakwa Identitas tersebut
sudah damikian dikenal orang-orang bukan
Minahasa. Seghingga mungkin, mendorang
pemberian cap moral tertentu,

Bisa juga kita menengok kesaksian Tiwa-
Rotinsulu {2005; 45) dalam tulizannya, ia men-
ceritakan kisah seorang gadis Manado yang
menggunakan pakaian mini di dalam pesawat
yang dingin berAC dan ada seorang laki-leki
dengan genit dan nada mengejek bertutur:
perempuan  Manade cantk-cantik ya bu?.
Fengalaman ilu meningkatkan kegelisahan
penulisnya akan identitas dimaksud. Seclah,
modal wajah cantik sgja semakin menjustifikasi
pandangan populer dan negatif bagi “Menado”
vang menjadi skronim dari "Menang Nampang
Doang” (hanya menang wajah saja). Atau juga,
samakin mengukubkan cita rasa negatif pada
bagian akhir akrenim populer 4B yang meta-
foris itu, yaitu: belum lengkap jika mengunjungi
Manado dan belum merasakan Bubur Marado;
Boulevard, Bunaken; dan Bibir Manado.

Mamun, terlampau terburu-bury rasanya
jka menyimpulkan bahwa Identitas dl atas
merupakan sebuah kebenaran absolut dan fak
bisa dicarl anll tesanya. Barangkali. hal itu
hanya permaing anlara sionifed dan signifisr
can kita terjebak di dalamnya.

4. Penutup

Beriitik tolak dari penjelasan-penjelasan di
atas adalah bagaimana kita memanfaatkan
tulisan sederhana yang “tambal-sulam” ini ur-
tuk menjadi refleksi sebagal respon terhadap
kenyataan-kenyataan yang malekat-beriringan
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dengan fenomena hidup wanita Minahasa,
Fenomena mana kita berada disisinya dan
hidup bardampingan dengannya. Individu, enti-
tas sckaligus juga fenomena khas vang kess-
hariannya kemudian dikenal bukan hanya
dalam ftingkat kecerdasan dan pendidikannya
yang tinggi, wajah-wajahnya yang rupawan
atau nir-kekerasan saal menjadi Tenaga Kerja
Indanesia di luar negen (Pratiknjo, dikde., 2012),
Tetapi sekaligus juga terlanjur melekat identi-
tas yang cenderung negatif, chauvinistik, bah-
kan terkadang sarkastik-peyoratif.

Tentu it tergantung bagaimana  kita
bersikap setelah membaca lulisan ini: mungkin
Kita akan kesal sejenak, atau sebagaimana
kebiasaan kit di lembaga pendidikan, tulizan
inl hanya jadl sekedar pemenuhan tanggung
jawab akademik-administratd atau juga kita
akan rerenung sepertl para ilmuwan yang
haus-ilmu pengetahuan dan mulai mencari-cari
cara bagaimana kita akan bersikap pada feno-
merna |mi.
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